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Bertakwalah kepada Allah dan merasalah dipantau oleh-
Nya, karena takwa adalah sebab kebaikan, pahala, dan
keselamatan dari keburukan dan hukuman, Allah %
berfirman:
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"Dan sekiranya mereka beriman dan bertakwa, niscaya
pahala dari sisi Allah adalah lebih baik, kalau mereka
mengetahui." (Al-Bagarah 103).

Wahai hamba-hamba Allah!
Diantara tujuan syariat adalah terus menerus dalam
beribadah, meskipun sedikit, Allah 4% berfirman:
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“(Orang-orang) yang mereka senantiasa menjaga
shalatnya.” [Al-Ma‘arij: 23]
Rasulullah # bersabda:
(8 Oly Ao agde 5913 Lo 1Al ) Jad &)
“Amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah yang
dilakukan terus-menerus, meskipun sedikit.”

Konsisten dan keberlanjutan adalah ciri orang-orang baik,
Aisyah «@ pernah ditanyakan bagaimana amalan Nabi i,




beliau pun berkata: “adalah amalan beliau terus-
menerus”.

Adapun sebaliknya, memutuskan ibadah secara total
membuat pelakunya menjadi tercela, Allah berfirman
tentang orang-orang Yyang mengada-adakan ibadah
(rahib):
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“Namun mereka tidak menjaganya dengan penjagaan
yang semestinya.” [Al-Hadid: 27]
Asy-Syatibi menjelaskan:
(@2 I A g5 3p <O Q315 ae O)
“sesungguhnya tidak ada penjagaan mereka terhadapnya
(ibadah), adalah meinggalkannya setelah mereka
memulainya”
Rasulullah # bersabda:
(58 978 g ok O 4036 e S5Vl £ )
“Wahai Abdullah! Jangan seperti si Fulan, dulu dia
bangun malam, lalu dia tinggalkan giyamul lail.”

Adapun berhenti sementara, maka pelakunya dimaafkan,
Rasulullah # bersabda:
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“Setiap amal ada masa semangatnya, dan setiap masa
semangat ada masa lemahnya. Jika masa lemahnya masih
berada di atas jalan yang benar, maka berharaplah
kebaikan baginya.”

Para ulama menjelaskan:
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“"Syirrah' adalah semangat dan antusias tinggi.
"Fatrah™ adalah rasa lemah atau lesu.
Maksud hadits: seorang hamba biasanya sangat

semangat di awal, tetapi setiap orang semangatnya pasti
akan menurun setelah beberapa waktu.”

Bersikap ditengah dan seimbang akan membuat amalan
menjadi kokoh, Para Ulama mengatakan:
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“Barang siapa yang menjaga keseimbangan dalam amal,
menjauhi berlebihan dan meremehkan, maka dia
termasuk orang yang diharapkan menjadi pemenang.
Karena yang menempuh jalan tengah biasanya mampu

s

untuk melanjutkan.’

Setiap kali kamu mendapati dirimu bersemangat, maka
majulah perlahan-lahan, dan setiap kali kamu dapati
dirimu lemah, maka kembalilah ke jalan Tengah.

Sedikit yang konsisten lebih baik daripada banyak namun
terputus, Rasulullah #z bersabda:
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“Ambillah amalan sesuai kemampuan kalian”
Berkata An-Nawawi:
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“yakni: kamu mampu untuk konsisten terhadapnya tanpa
menyusahkan diri, dan di dalam hadits ini dalil untuk
mendorong sikap moderat dalam ibadah dan menghindari
sikap berlebih-lebihan. Sedikit yang konsisten lebih baik
daripada banyak namun terputus, karena dengan
konsisten yang sedikit akan melahirkan ketaatan yang

terus-menerus pula, bahkan bisa jadi hasilnya lebih
banyak dari ibadah yang banyak tapi terputus-utus”

Sikap berlebih-lebihan adalah sebab terputusnya amalan,
Rasulullah # bersabda:
(155 Lo Kally I o 3ok 5y 19301 155,65 15500)

“Luruskan, dekatkan, berjalanlah pagi, sore, dan
sebagian malam, dan bersikap sedang-sedanglah agar
kalian sampai.”

Berkata Ibnu Hajar:
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. “Saddidu”: lakukan amalan dengan benar.
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“Qaaribu’. jangan terlalu memaksakan diri agar
tidak bosan lalu meninggalkan amalan.
“Al-ghuduw "’ berjalan di awal siang.

“Ar-Ruuhu ”’: berjalan di pertengahan siang.
“Ad-Duljah”’: berjalan di malam hari.

“Ughduu waruuhuu wa syai’an minad-duljah”. di
dalam sabda Beliau ini: dorongan untuk berlemah
lembut di dalam ibadah, Beliau # bengibaratkannya
dengan berjalan, karena orang yang beribadah
ibarat seperti orang yang berjalan ke tempat
tujuannya, yaitu: surga.

“Al-qashda al-gashda tablughuu”: tetaplah di jalan
tengah, kalian akan sampai.

Fase lemah setelah semangat adalah perkara yang pasti

datang, Siapa yang tetap menjaga kewajiban dan tidak

terjerumus dalam maksiat selama masa lemahnya, maka

diharapkan ia akan kembali dengan kondisi yang lebih

baik.

Berkata Umar ibn Al Khattab ..
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“Sesungguhnya hati itu punya masa semangat dan masa

lesu. Jika sedang semangat, perbanyaklah ibadah sunnah.
Jika sedang lesu, tetaplah pada yang wajib.”

Bahkan fase futur (lemah) ini memiliki hikmah yang
hanya diketahui Allah. Ibnu Qayyim berkata:
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“Dalam masa-masa lemah yang menimpa para penempuh
jalan (ilmu/ibadah), akan tampak siapa yang jujur dan
siapa yang dusta. Yang dusta akan berpaling dan kembali
ke hawa nafsunya, sementara yang jujur akan bersabar,
tidak putus asa dari rahmat Allah, dan terus mengetuk
pintu-Nya seperti bejana kosong yang menunggu untuk
diisi. Jika engkau mendapati Allah menempatkanmu pada
posisi seperti ini, ketahuilah bahwa Dia ingin
merahmatimu dan mengisi bejanamu.”
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Konsisten terhadap giyamul lail walaupun sedikit lebih
utama daripada banyak tetapi tidak konsisten!.
Berkata Syeikhul Islam:
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“Para Imam Madzhab menganjurkan untuk laki-laki
memiliki  beberapa rakat, yang dengannya dia
menghidupkan malam dan tidak meninggalkannya, jika
semangatnya timbul, maka dia memanjangkan rakat, jika
timbul rasa malas, maka dia ringankan rakaatnya, dan

jika dia tertidur, maka dia sholat di siang hari sebagai
penggantinya”

Konsisten terhadap yang sedikit akan melindungimu dari
putus yang Panjang, seorang hamba senantiasa di dalam
kemajuan atau kemunduran, dia tidak berhenti di satu
jalan saja!, Allah 3 berfirman:
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"Bagi siapa di antara kalian yang ingin maju atau
mundur." (Al-Muddatsir 37)




Menjaga amalan-amalan sunnah adalah pagar untuk
menjaga amalan-amalan fardhu, dan juga penyempurna
bagi kekurangannya.

Maka, biasakanlah untuk terus melakukan kebaikan
walaupun sedikit, dan berhati-hatilah dari perbuatan
buruk, meskipun tampaknya sepele!

Sebaimana firman Allah .
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"Barang siapa mengerjakan kebaikan seberat dzarrah
(debu halus), niscaya dia akan melihat (balasannya). Dan
barang siapa mengerjakan kejahatan seberat dzarrah,

niscaya dia akan melihat (balasannya)."
— [Az-Zalzalah: 7-8]
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